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       Perceraian orang tua sangat menyakitkan hati anak-anak sekaligus 
meruntuhkan harapan dan kebanggaan mereka terhadap orang tua. Alasan 
orang tua melarang anaknya karena adanya rasa trauma dan khawatir 
terhadap anak-anaknya. Di dalam keluarga yang bercerai pasti ada korban 
yaitu seorang anak, seperti halnya yang terjadi di Desa Banjar Negeri, 
Kecamatan Natar, Lampung Selatan. Rumusan masalah penulis yaitu 
Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan anak dilarang bertemu orang 
tuanya pasca perceraian di Desa Banjar Negeri Kecamatan Natar, 
Lampung Selatan ? Bagaimana dampak yang terjadi terhadap anak yang 
dilarang bertemu orang tua pasca perceraian di Desa Banjar Negeri 
Kecamatan Natar, Lampung Selatan? Dan  Bagaimana pandangan hukum 
Islam terhadap anak yang dilarang bertemu orang tua pasca perceraian ? 
tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan orang tua melarang anaknya, untuk mengetahui dampak 
yang terjadi terhadap anak yang dilarang bertemu orang tua dan untuk 
mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pelarangan anak untuk 
bertemu orang tua akibat perceraian. Penelitian ini termasuk jenis lapangan 
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan objek 
penelitian dengan mengamati gejala-gejala yang diselidiki sedangkan sifat 
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer yaitu data lapangan di mana sumber data 
diperoleh langsung dari sumber asli berupa seseorang yang terkait dengan 
larangan anak bertemu orang tua pasca perceraian, dan data sekunder 
adalah yang berasal dari buku tentang hadhānah yang termuat dalam 
beberapa fiqh munakahat. Metode yang digunakan adalah metode 
observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis tentang gejala yang diselidiki, 
metode dokumentasi yaitu berupa catatan yang berasal dari kelurahan, 
kondisi geografis penduduk, dan selanjutnya  metode wawancara dengan 
menggunakan secara terbuka dan bertemu langsung dengan narasumber 
yaitu orang tua yang melarang anaknya untuk bertemu dengan salah satu 
orang tua pasca perceraian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
mengenai larangan anak bertemu dengan orang tua ternyata terdapat 
sejumlah faktor penyebab orang tua melarang anak diantaranya prasangka 
buruk terhadap mantan pasangan, perasaan khawatir terhadap anak, 
perasaan kecewa terhadap mantan pasangan dan memikirkan perasaan 
anak. Dampak terhadap anak yang dilarang bertemu orang tua pasca 
perceraian di desa Banjar Negeri, Kecamatan Natar, lampung selatan yaitu 
menjadi anak pemarah, anak menjadi pendiam/pemalu dan kurang percaya 
diri, kurang bersosialisasi, menjadi anak pembangkang (mencari perhatian 
orang lain). Dan pandangan hukum Islam tidak diperbolehkan berdasarkan 
Q.S. An-Nisa (4): 1 dan hadis Rasulullah SAW yang menegaskan, “tidak 
akan masuk surga orang yang memutuskan hubungan tali silahturahmi 
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ِي ِإنَّ اللََّو يَْأُمُر بِاْلَعْدِل َواإلْحَساِن َوإِيَتاِء ِذي اْلُقْرََب َويَ نْ َهى َعِن اْلَفْحَشاِء َواْلُمْنَكِر َوالْبَ غْ 
ُرونَ يَِعُظُكْم   )ٜٓ :سورة النحل( َلَعلَُّكْم َتذَكَّ
. 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
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A. Penegasan Judul 
       Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, terlebih dahulu akan di 
jelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi Analisis Hukum 
Islam Terhadap Larangan Anak Bertemu Orang Tua Pasca Perceraian 
(Studi Kasus Desa Banjar Negeri, Kecamatan Natar, Lampung Selatan), 
sehingga diharapkan tidak akan menimbulkan pemahaman yang berbeda 
dengan apa yang penulis maksud. Adapun beberapa istilah dimaksud: Pertama, 
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 
duduk perkaranya, dan sebagainya).
1
 Kedua, hukum Islam adalah hukum yang 
berhubungan dengan kehidupan Al-qur‟an dan hadist.
2
 Hukum juga berarti 
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah rasul tentang 
tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan di yakini berlaku dan mengikat 
untuk semua umat yang beragama Islam. Hal ini dapat di pahami bahwa 
hukum Islam mencakup hukum syari‟ah dan hukum fikih, karena arti syara‟ 
dan arti fikih terkandung di dalamnya.
3
 Ketiga, perceraian adalah pengakhiran 
suatu perkawinan karena sesuatu sebab dengan keputusan hakim atas tuntutan 
dari salah satu pihak atau kedua belah pihak dalam perkawinan.
4
 
                                                             
 1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 4, Cet. 2 
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       Berdasarkan penjelasan istilah tersebut di atas, dapat ditegaskan bahwa 
yang dimaksud dengan judul di atas adalah suatu keluarga yang bercerai dan 
melarang anaknya untuk tidak bertemu dengan salah satu orang tuanya yang 
dilihat dari sisi hukum Islam.  
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
      Alasan objektif dari penelitian ini adalah masih minimnya pemahaman 
masyarakat mengenai larangan anak bertemu dengan orang tuanya yang 
berlaku, mulai dari tata cara seorang ibu menghalangi anaknya untuk 
bertemu ayahnya.      
2. Alasan Subjektif  
a. Judul tersebut sesuai dengan disiplinnya ilmu penulis tempuh sebagai 
mahasiswa di jurusan Akhwal Al-Syakhsiyyah yang meliputi hukum 
keluarga dimana perceraian adalah bagian dari kajian perkuliahan. 
b. Permasalahan perceraian yang mengakibatkan pelarangan anak 
bertemu orang tua yang selalu saja terjadi. 
c. Kemudahan dalam mencari data di Desa Banjar Negeri Kecamatan 
Natar Lampung Selatan. 
C. Latar Belakang Masalah 
       Keluarga yaitu setiap masyarakat pasti mempunyai keluarga yang terdiri 
dari kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal satu atap 
dalam keadaan saling ketergantungan. Di dalam keluarga ini sendiri setiap 
 
 
anak merupakan lingkungan pendidikan pertama dalam keluarga merupakan 
lembaga pendidikan tertinggi yang bersifat informal dan kodrat.  
       Rumah tangga salah satu aspek yang juga sangat berpengaruh terhadap 
parenting adalah meningkatnya perceraian dan pernikahan kembali. Perceraian 
pasangan pernikahan selalu menimbulkan dan meninggalkan trauma yang 
menyakitkan dan pasti berpengaruh terhadap proses bercerai, tidak mungkin 




       Tanggung jawab orang tua terhadap anak yaitu hadhānah (pemeliharaan 
anak). Di Indonesia telah diatur oleh ketentuan bahwa kedua orang tua sama-
sama berkewajiban memelihara anak, baik jasmani maupun rohani, kecerdasan 
dan agama. Karena terkait dengan istilah “anak”, maka pengertian disini 
dibatasi oleh ketentuan umur.  
        Dalam KHI disebutkan bahwa batas usia anak yang mampu berdiri sendiri 
atau dewasa adalah 21tahun sepanjang anak itu tidak cacat fisik maupun 
mental atau belum pernah melangsungkan kawin. Orang tuanya mewakili 
dirinya sendiri dalam segala perbuatan hukum di dalam maupun di luar 
pengadilan. Pengadilan agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat 
untuk melaksanakan kewajiban jika orang tuanya tidak mampu.
6
 
       Dasar urutan orang berhak melakukan hadhānah yaitu: Pertama, kerabat 
pihak ibu didahulukan atas kerabat pihak bapak jika tingkatannya dalam 
kerabat adalah sama. Kedua, nenek perempuan didahulukan atas saudara 
                                                             
 5 Surbakti, Parenting Anak-Anak (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012), h. 50 
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 Yaswirman, Hukum Keluarga (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h.245-246 
 
 
perempuan karena anak merupakan bagian dari kakek, karena itu nenek lebih 
berhak dibanding dengan saudara perempuan. Ketiga, kerabat sekandung 
didahulukan dari kerabat yang bukan sekandung dan kerabat seibu didahulukan 
atas kerabat seayah. Keempat, dasar urutan ini ialah urutan kerabat yang ada 
hubungan mahram, dengan ketentuan bahwa pada tingkat yang sama pihak ibu 
didahulukan atas pihak bapak. Kelima, apabila kerabat yang ada hubungan 
mahram tidak ada, maka hak hadhanah pindah kepada kerabat yang tidak ada 
hubungan mahram.
7
 Sebagaimana firman Allah SWT: 
َحْوَلْْيِ َكاِمَلْْيِ ِلَمْن أَرَاَد َأْن يُِتمَّ الرََّضاَعَة َوَعَلى اْلَمْوُلوِد لَُو َواْلَواِلَداُت يُ ْرِضْعَن َأْوالَدُىنَّ 
رِْزقُ ُهنَّ وَِكْسَوتُ ُهنَّ بِاْلَمْعُروِف ال ُتَكلَُّف نَ ْفٌس ِإال ُوْسَعَها ال ُتَضارَّ َواِلَدٌة ِبَوَلِدَىا َوال 
ُهَما َوَتَشاُوٍر َفال َمْولُوٌد لَُو ِبَوَلِدِه َوَعَلى اْلَواِرِث ِمثْ  ُل َذِلَك َفِإْن َأرَاَدا ِفَصاال َعْن تَ رَاٍض ِمن ْ
 ُجَناَح َعَلْيِهَما َوِإْن أََرْدُُتْ َأْن َتْستَ ْرِضُعوا َأْوالدَُكْم َفال ُجَناَح َعَلْيُكْم ِإَذا َسلَّْمُتْم َما آتَ ْيُتمْ 
 )ٕٖٖ) :ٕ( سورة البقرة( َو ِبَا تَ ْعَمُلوَن َبِصيٌ بِاْلَمْعُروِف َوات َُّقوا اللََّو َواْعَلُموا َأنَّ اللَّ 
 
Artinya :”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan”.  
 
       Ayat ini mengandung arti kewajiban seorang ibu untuk menyusui anak-
anak mereka selama dua tahun penuh bagi ibu yang berniat menyempurnakan 
                                                             
 7 Tihami, Sohari, Fikih Munakahat (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 220  
 
 
proses penyusuan, dan menjadi kewajiban para ayah untuk menjamin 
kebutuhan pangan dan sandang wanita-wanita menyusui yang telah dicerai 
dengan cara-cara yang patut sesuai syariat dan kebiasaan setempat.  
       Suatu perkawinan dapat putus dan berakhir karena berbagai hal, antara lain 
karena terjadinya talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap isterinya, atau 
karena perceraian yang terjadi antara keduanya, atau karena sebab-sebab lain. 
Jadi, talak adalah menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelah 
hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak lagi halal bagi suaminya.
8
 
Perceraian antara suami dan istri dapat dilaksanakan apabila telah dilakukan 
berbagai cara untuk mendamaikan keduanya untuk mempertahankan keutuhan 
rumah tangga mereka dan tidak ada jalan lain kecuali perceraian. Sebagaimana 
firman Allah SWT: 
لُّ لَُو ِمْن بَ ْعُد َحَّتَّ تَ  رَُه فَِإْن طَلََّقَها َفال ُجَناَح َعَلْيِهَما فَِإْن طَلََّقَها َفال َتَِ ْنِكَح َزْوًجا َغي ْ
سورة  (َأْن يَ تَ رَاَجَعا ِإْن ظَنَّا َأْن يُِقيَما ُحُدوَد اللَِّو َوتِْلَك ُحُدوُد اللَِّو يُ بَ ي ِّنُ َها لَِقْوٍم يَ ْعَلُمونَ 
 ) ٖٕٓ) :ٕ ( البقرة
Artinya: :“kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami 
pertama dan bekas isteri) untuk menikahkembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum allah. Itulah 
ketentuan-ketentuan allah yang diterangkannya kepada orang-
orang yang berpengetahuan”.  
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       Perceraian orang tua sangat menyakitkan hati anak-anak sekaligus 
meruntuhkan harapan dan kebanggaan mereka terhadap orang tua. Perceraian 
juga sangat berpengaruh terhadap harga diri mereka. Tidak tertutup 
kemungkinan, mereka akan menarik diri atau mengasingkan diri dari 
pergaulan, karena merasa malu. Keterikatannya seorang anak dengan ayahnya 
sangat dipengaruhi berbagai faktor diantaranya sering tidaknya kehadiran ayah 
di rumah, pola hubungan dan komunikasi, penyediaan waktu untuk bermain 
dan berbincang dengan mereka, suasana saling pengertian dan memaklumi, 
keikutsertaan dalam berbagai aktivitas anak agar merasa sehati dan sejiwa, 
serta pemenuhan permintaan dan keperluan anak pada masa pertumbuhan. 
Rasa kasih sayang yang disertai ketegasan seorang ayah, akan menumbuhkan 
ketelitian dan kehati-hatian pada diri anak dalam bertindak dan melangkah. 
       Peran penting seorang ibu harus mengambil sikap tertentu sehingga anak 
tidak merasa dirinya tak punya ayah lagi. Ini untuk mencegah agar kehilangan 
ayahnya itu tidak dijadikan alasan untuk melakukan berbagai tindakan 
menyimpang. Memenuhi kebutuhan emosional anak oleh ibunya merupakan 
sesuatu yang dapat dilaksanakan. Dengan demikian, anak tidak akan begitu 
merasa kehilangan kasih sayang atas kepergian ayahnya.  
       Keluarga yang bercerai pasti adanya korban yaitu seorang anak, seperti 
halnya yang terjadi di Desa Banjar Negeri, Kecamatan Natar, Lampung 
Selatan. Hal ini dijelaskan oleh pengungkapan Ibu Suhartini yang melarang 
anaknya untuk bertemu dengan suami atau ayahnya selama 10 tahun. 
Pelarangan anak untuk bertemu dengan orang tua yang sudah bercerai itu 
 
 
seperti seorang ibu yang takut akan kehilangan anaknya saat anaknya bertemu 
dengan ayahnya dikarenakan Ibu Suhartini sudah tidak ingin bertemu dengan 
suaminya dan memutuskan silahturahmi kepada keluarga suaminya.
9
 
       Pada umumnya anak yang keluarganya bercerai ikut bersama ibunya dan 
semua biaya kebutuhan hidupnya yang seharusnya menjadi tanggung jawab 
seorang ayah tetapi menjadi tanggung jawab seorang ibu, dilanjutkan dengan 
memikirkan faktor-faktor yang mengakibatkan melarang anaknya untuk 
bertemu dengan salah satu orang tuanya.  
      Berdasarkan masalah di atas, maka menarik untuk dilakukan penelitian 
dengan  judul “ Analisis Hukum Islam Terhadap Larangan Anak Bertemu 
Orang Tua Pasca Perceraian (Studi Kasus Desa Banjar Negeri, 
Kecamatan Natar, Lampung Selatan)”. Di mana penyusun mencoba mencari 
jawaban untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. 
D. Fokus Penelitian  
          Mengkaji permasalahan perceraian yang berimplikasi pada larangan anak 
bertemu dengan ayah atau dengan ibunya adalah sangat luas bahasanya. 
Karena itu peneliti memfokuskan pada faktor-faktor penyebab alasan larangan 
anak bertemu orang tua pasca perceraian. Disamping dalam meneliti ini, 
peneliti menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini dipilih karena 
fenomena yang diamati perlu penamatan yang mendalam supaya data yang 
diambil dari peneliti bersifat absah dan jelas karena dilakukan langsung oleh 
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peneliti melalui proses wawancara langsung kepada responden yang pernah 
atau sedang mengalami suatu fenomena tersebut.  
E. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut: 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan anak dilarang bertemu orang 
tuanya pasca perceraian di Desa Banjar Negeri Kecamatan Natar, 
Lampung Selatan ? 
3. Bagaimana dampak yang terjadi terhadap anak yang dilarang bertemu 
orang tua pasca perceraian di Desa Banjar Negeri Kecamatan Natar, 
Lampung Selatan ? 
4. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang pelarangan hak terhadap anak 
bertemu orang tua pasca perceraian ? 
F. Tujuan Penelitian 
       Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan anak 
dilarang bertemu orang tua pasca perceraian di Desa Banjar Negeri 
Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi terhadap anak yang dilarang 
bertemu orang tua pasca perceraian di Desa Banjar Negeri Kecamatan 
Natar, Lampung Selatan. 
 
 
3. Untuk mengungkap dan menganalisis hukum Islam tentang pelarangan 
anak untuk bertemu orang tua akibat perceraian di Desa Banjar Negeri 
Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 
G. Signifikansi Penelitian 
            Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik bagi penyebaran ilmu maupun 
sebagai member informasi, yang serta metodelogis: 
1. Bagi penyebaran teoritis, diharapkan dapat konstribusi memberikan 
bagi yang era saat ini dibutuhkan pembaruan dan penyelesaian sesuai 
kebutuhan zaman mengembangkan hukum Islam khususnya hukum 
keluarga Islam. 
2. Bagi kegunaan praktis, diharapkan sebagai sumber informasi yang 
bermanfaat bagi semua pihak untuk memahami mengenai perceraian 
dalam  hukum Islam. 
H. Metode Penelitian 
       Metode penelitian merupakan salah satu faktor yang cukup penting 
dalam melakukan suatu penelitian, Penggunaan suatu metode adalah 
keharusan dalam sebuah penelitian agar validitas dan bisa dicapai. Dalam 
penelitian ini digunakan metode pengumpulan data, pengolahan data dan 
analisis data. Namun sebelum memaparkan ketiga metode tersebut, penelitian 
akan menguraikan terlebih dahulu tentang sifat dan jenis penelitian. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif sehingga akan menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata. Data yang dianalisis didalamnya berbentuk 
 
 
deskriptif dan tidak berupa angka-angka seperti halnya pada penelitian 
kualitatif. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan 
(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan objek 
penelitian, mengamati gejala-gejala yang diselidiki. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskripsi berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati.
10
 
b. Sifat Penelitian 
       Sifat penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analisis, artinya 
suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, mengenai fakta-
fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
11
 
2. Sumber Data 
       Sebagai penelitian lapangan, maka sumber data ada dua macam yang 
akan dipaparkan sebagai berikut. 
a. Data Primer 
      Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli saat wawancara dengan keluarga yang 
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melarang anaknya untuk bertemu orang tua pasca perceraian di Desa 
Banjar Negeri, Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 
b. Data Sekunder 
       Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang mendukung 
sumber data primer berupa buku-buku dan literatur tentang anak dan 
perceraian yakni fiqh munakahat, psikologi keluarga dan dokumen-
dokumen yang berkenaan dengan alasan larangan anak bertemu orang tua 
pasca perceraian di Desa Banjar Negeri, Kecamatan Natar, Lampung 
Selatan. 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
       Untuk memperoleh data yang valid, maka penelitian menggunakan 
beberapa teknik dalam mengumpulkan data. Teknik tersebut antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Riset Perpustakaan (Library Research) 
       Dalam metode penelitian ini diperlukan riset perpustakaan dengan 
menggunakan buku-buku yang berkenaan dengan hukum islam yang 
sesuai dengan pembahasan penelitian ini. Hasil data penelitian yang 
diperoleh akan dijadikan sebagai sumber data sekunder pada penelitian 
ini.  
b. Riset Lapangan (field research) 
       Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka dalam pengumpulan data dilakukan metode sebagai berikut: 
1) Metode Observasi 
 
 
         Metode observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis tentang gejala-
gejala yang diselidiki. Penulis mengamati gejala yang ada disekitar 
masyarakat sebagai penunjang dalam skripsi ini.
12
 
2) Metode Dokumentasi 
       Dokumentasi berupa catatan-catatan yang berasal dari kelurahan. 
Kondisi geografis penduduk. Dalam hal ini dokumen yang digunakan 
penulis dalam upaya pemenuhan kelengkapan data dapat berupa 
catatan, transkip dan sebagainya.  
3) Metode Wawancara 
          Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap 
muka antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau 




4. Populasi  
       Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.
14
 Menurut Winarno 
Surachman populasi adalah sekelompok subjek manusia, gejala peristiwa yang 
terlibat dalam peristiwa penelitian.
15
 Populasi yang ditentukan dalam 
menyusun skripsi ini berupa data yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan dalam data  Analisis Larangan 
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Anak Bertemu Orang Tua Pasca Perceraian Studi Kasus Desa Banjar Negeri, 
Kecamatan Natar, Lampung Selatan.  Berdasarkan hasil survei Larangan Anak 
Bertemu Orang Tua Pasca Perceraian di Desa Banjar Negeri sekitar 3 orang tua 
yang melarang anak bertemu orang tua yang bernama ibu Suhartini, ibu Asri 
dan bapak Turiman. 
5. Metode Pengolahan Data 
         Pengolahan data yang sudah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan 
data dilakukan dengan mengoreksi apakah data yang sudah cukup lengkap, 
sudah benar dan sudah sesuai dengan masalah. Pengolahan data ini 
menggunakan pendekatan induktif dengan menarik kesimpulan berdasarkan 
pengamatan dari yang khusus menjadi ke umum dimana seorang berangkat dari 
fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian fakta-fakta 




       Pendekatan ini terkumpulnya data dari teori ataupun pendapat dari 
narasumber dan data yang diperoleh di lapangan yang bersifat khusus 
kemudian peneliti mengambil kesimpulan yang bersifat umum. Berkaitan 
dengan proposal ini, metode induktif digunakan untuk menganalisa atau 
menggali data yang berupa teori ataupun pendapat yang bersifat khusus, yang 
berkaitan dengan pembuktian dengan saksi perkara Analisis Hukum Islam 
Terhadap Larangan Anak Bertemu Orang Tua Pasca Perceraian di Desa Banjar 
Negeri Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 
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6. Prosedur Analisis Data 
        Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang 
sangat penting karena dengan analisis inilah data yang dibahas akan nampak 




       Data yang dianalisis secara kualitatif yaitu dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Metode ini digunakan penulis dalam menyusun data yang telah terkumpul, 
dengan metode ini data yang dianalisis dapat memperoleh jawaban yang 
sebenarnya.  
 
7. Pemeriksaan Keabsahan Data 
       Menguji keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan strategi 
pengecekan oleh partisipan. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya 
tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang 
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 
pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus mengubah 
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1. Pengertian Perceraian 
    Perceraian dari kata cerai yang berarti pisah, putus hubungan sebagai 




        Perceraian adalah terlarang, banyak larangan Tuhan dan Rasul 
mengenai perceraian antara suami istri. Tak ada sesuatu yang halal yang 
paling dimarahi Allah selain dari thalak. 
20
 sedangkangkan menurut Subekti 
perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim atau 
tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu.
21
 Perceraian atau talak, dari 
kata “ithlāq” artinya melepaskan atau meninggalkan. Dalam istilah Agama 




       Thalak mempunyai arti membuka ikatan, melepaskan dan menceraikan. 
Secara terminologi, menurut Abdul Rahman al-Jaziri, talak adalah 
melepaskan ikatan (hall al-qaid) atau bisa juga disebut mengurangi 
pelepasan ikatan dengan menggunakan kata-kata yang telah ditentukan.
23
 
Dalam Fikih Islam perceraian atau talak berarti “bercerai lawan dari 
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2. Rukun dan Syarat Perceraian 
a. Rukun Perceraian 
1) Suami  
       Hak talak hanya dimiliki oleh laki-laki karena ia lebih bisa 
mengendalikan emosi, dan lebih sanggup memikul beban-beban 
kehidupan. Ulama sepakat bahwa suami diperbolehkan menceraikan 
istrinya dan talaknya diterima apabila ia berakal, baligh, dan 
berdasarkan pilihan sendiri. 
2) Istri  
    Istri yaitu orang yang berada di bawah perlindungan suami dan ia 
adalah obyek yang akan mendapatkan thalāk. 
3) Sighāt Thalāk 
   Sighāt Thalāk adalah lafal yang menyebabkan terputusnya hubungan 
pernikahan. Sighat talak terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Mutlak  
       Sighāt mutlak adalah lafal talak yang diucapkan tanpa syarat 
apapun. Sighāt thalāk mutlak dibagi menjadi dua: 
(1) Sighāt sharīh adalah lafal thalak yang dapat dipahami 
maknanya saat diucapkan, dan tanpa mengandung makna lain. 
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(2) Sighāt kināyāh adalah thalāk yang mengandung banyak 
makna, sehingga bisa ditakwilkan dengan makna yang 
berbeda-beda. Misalnya urusan ditanganmu, pergilah engkau 
kepada keluargamu, atau dengan kata-kata sindirian lainnya.
25
  
b. Mūqayyād  
       Suami mengucap talak kepada istinya dengan kata-kata 
tertentu berupa syarat atau pengecualian yaitu: 
(1) Kehendak minyalnya, seorang suami berkata “engkau saya 
talak jika Allah berkehendak”.  
(2) Perbuatan di masa depan terdapat tiga klasifikasi, petama 
terkait dengan perbuatan yang mungkin atau tidak mungkin 
terjadi. Misalnya suami berkata,”Jika Ahmad masuk ke rumah 
maka engkau akan ditalak”. Kedua berkaitan dengan perbuatan 
yang pasti terjadi. Misalnya suami berkata “jika matahari tebit 
maka engkau akan ditalak”. Ketiga, berkaitan dengan 
perbuatan yang biasanya terjadi, namun juga tidak terjadi. 
Misalnya suami berkata,” jika engkau haid maka engkau akan 
ditalak”. 
(3) Perbuatan atau sesuatu yang tidak jelas, para ulama sepakat 
bahwa seseorang mengaitkan talak dengan sesuatu yang tidak 
jelas dan tidak diketahui keberadaanya maka hukum talaknya 
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b. Syarat-syarat Perceraian 
       Syarat-syarat perceraian dalam pasal 39 Undang-Undang 
perkawinan teridiri dari tiga ayat, yaitu: 
1) Perceraian hanya dapat diakukan didepan sidang pengdilan 
setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak 
berhasil mendamaikan kedua belah pihak. 
2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa 
antara suami istri itu tidak akan hidup rukun sebagai suami istri. 
3) Tata cara perceraian di depan sidang pengadilan diatur dalam 
peraturan perundangan tesendiri. 
       Putusan perceraian harus didaftarkan pada Pegawai Pencatatan 
Sipil di tempat perkawinan itu telah dilangsungkan. Mengenai 
perkawinan yang dilangsungkan diluar negeri, pendaftaran itu harus 
dilakukan pada Pegawai Pencatatan Sipil di Jakarta. Pendaftaran 
harus dilakukan dalam waktu enam bulan setelah hari tanggal 
putusan hakim. Jika pendaftaran dalam waktu yang ditentukan oleh 
undang-undang dilalaikan, putusan perceraian kehilangan 




3. Dasar Hukum Perceraian 
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Sebagaimana firman Allah SWT : 
Q. S. Ath-Thalaq (65): 1 
َة َوات َُّقوا اللََّو رَبَُّكْم يَا أَي َُّها ا ِِتِنَّ َوَأْحُصوا اْلِعدَّ لنَِّبُّ ِإَذا طَلَّْقُتُم النَِّساَء َفطَلُِّقوُىنَّ لِِعدَّ
َنٍة َوتِْلَك ُحُدوُد اللَِّو  ال ُُتْرُِجوُىنَّ ِمْن بُ ُيوِِتِنَّ َوال َِيُْرْجَن ِإال َأْن يَأِْتَْي ِبَفاِحَشٍة ُمبَ ي ِّ
 (ُحُدوَد اللَِّو فَ َقْد ظََلَم نَ ْفَسُو ال َتْدرِي َلَعلَّ اللََّو ُُيِْدُث بَ ْعَد َذِلَك أَْمًرا َوَمْن يَ تَ َعدَّ 
 )ٔ: سورة ال طالق
Artinya:”Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah 
itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang 
melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah 
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 
baru”.  
 
Q.S. Al-Baqarah (2):229 
لُّ َلُكْم َأْن تَْأُخُذوا ِمَّا الطَّالُق  َمرَّتَاِن فَِإْمَساٌك ِبَْعُروٍف َأْو َتْسرِيٌح بِِإْحَساٍن َوال ُيَِ
آتَ ْيُتُموُىنَّ َشْيًئا ِإال َأْن َِيَاَفا َأال يُِقيَما ُحُدوَد اللَِّو فَِإْن ِخْفُتْم َأال يُِقيَما ُحُدوَد اللَِّو 
افْ َتَدْت بِِو تِْلَك ُحُدوُد اللَِّو َفال تَ ْعَتُدوَىا َوَمْن يَ تَ َعدَّ َفال ُجَناَح َعَلْيِهَما ِفيَما 
 )ٜٕٕ: سورة البقرة ( ُحُدوَد اللَِّو َفُأولَِئَك ُىُم الظَّاِلُمونَ 
Artinya :”Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang ma´ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 
sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya 
(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
 
 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang zalim”.  
 
b. As Sunah 
       Dalam sebuah hadis menjelaskan bahwa meskipun thalāk itu halal, 
tetapi sesungguhnya perbuatan itu dibenci oleh Allah SWT. 
Rasulullah SAW, bersabda: 
َعِن اْبِن ُعَمَر َانَّ َرُسْوَل اللَِّو ص.م. قَاَل اَبْ َغُض ْاحَلآلِل ِاََل اللَِّو 
 الطَّاَلقُ 
28{ َحُو احْلَا  َرَواُه أَ  بُو َداُوَدّ, َواْبُن َماَجْو, َوَصحَّ
 {ِكمُ 
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW. Bersabda,“perbuatan 
halal yang sangat dibenci Allah adalah Thalāk”. (H.R. Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Dishahihkan oleh Al-Hakim). 
 
c. Ijma’  
       Dalam ijma’, ulama sepakat bolehnya thalak. Ungkapan tersebut 
menunjukkan bolehnya talak sekalipun makruh. Akad nikah sebagaimana 




4. Macam-Macam Perceraian. 
       Ada beberapa macam perceraian diantaranya bisa berbentuk thalāk, 
khulūk, ilā’, li’ān, dan fasakh. Oleh sebab itu beberapa macam perceraian 
akan diuraikan sebagai berikut: 
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a. Thalāk    
     Dalam istilah agama “Thalāk artinya melepaskan ikatan perkawinan  
atau bubarnya hubungan perkawinan”. Adapun macam-macam Thalāk 
yaitu: 
1) Dilihat dari segi lafadz yang digunakan untuk mengucapkan 
thalāk, dapat dibedakan kepada thalāk raj’ī dan thalāk bā’in. 
2) Thalāk raj’ī adalah thalak yang dijatuhkan oleh suami kepada 
istrinya yang telah digauli oleh suami secara nyata dan suami 
menjatuhkan thalak sedangkan ia sebelumnya belum pernah 
menjatuhkan thalāk sama sekali. Hukum-hukum thalāk terdiri 
dari: 
a) Wajib jika terjadi antara pasangan suami istri setelah hakim 
menugaskan dua orang mediator untuk menilai situasi konflik 
suami istri, jika kedua mediator ternyata merekomendasikan 
agar suami itu bercerai, maka harus menceraikan istrinya. 
b) Sunnah seorang suami untuk melakukan thalak ketika 
istrinya sering melalaikan ibadah wajib, seperti shalat wajib, 
serta tidak ada kemungkinan memaksa istrinya itu melakukan 
kewajiban itu. Thalāk juga sunnah dilakukan jika istri tidak 
bisa menjaga diri dari perbuatan maksiat. 
c) Mubah thalak boleh dilakukan dalam kondisi ketika suami 
memiliki istri yang buruk perangainya, kasar tingkah 
 
 
lakunya atau tidak bisa diharapkan menjadi pasangan yang 
ideal untuk mencapai tujuan pernikahan. 
d) Makruh bila dilakukan tanpa alasan yang kuat ketika 
hubungan suami istri baik-baik saja. 
e) Thalāk haram jika seorang istri diceraikan dalam kondisi 
haid atau keadaan suci yang telah digauli.
30
 
3) Thalāk bā’in adalah nyata, jelas pisah atau jatuh yaitu thalāk yang 
terjadi karena istri belum digauli oleh suaminya atau adanya 
bilangan thalāk (tiga kali) dan atau karena adanya penerimaan 
thalāk tebus (khulūk). Thalāk bā’in dibagi menjadi dua macam 
yaitu: 
a) Bāin sugrā adalah thalāk yang menghilangkan hak-hak rujuk 
dari bekas suaminya, tetapi tidak menghilangkan hak nikah 
baru kepada bekas istrinya. 
b) Bāin kubrā adalah thalāk yang menghilangkan hak suami 
untuk nikah kembali kepada istrinya, kecuali kalau bekas 
istrinya telah kawin dengan laki-laki lain dan telah berkumpul 
sebagaimana suami istri secara nyata dan sah, istri tersebut 
telah menjalani masa iddahnya serta iddahnya telah habis pula. 
31
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4) Thalāk sunnī adalah thalak yang dijatuhkan sesuai dengan 
tuntunan sunnah. 
       Dikatagorikan sebagai thalak sunni apabila memenuhi 3 
syarat yaitu: 
a) Istri yang dithalak sudah pernah dikumpuli, apabila thalak 
dijatuhkan kepada istri yang belum pernah dikumpuli tidak 
termasuk thalāk sunnī. 
b) Istri dapat segera melakukan iddah suci seelah dithalak yaitu 
istri dalam keadaan suci dari haid. 
c) Thalak dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci. 





       Khulūk menurut bahasa, kata khulūk dibaca dhāmmāh huruf khā 
yang berarti bertitik dan sukun lām dari kata khilāk dengan dibaca fathāh 
artinya naza’ (mencabut). Pengertian khulūk menurut syara’ adalah 
sebagaimana yang ditemukan Asy-Syarbini dan Al-Khathib adalah 
pemisahan antara suami istri dengan pengganti yang dimaksud (iwadh) 
yang kembali ke arah suami dengan lafal thalāk atau khulūk.
33
  
       Pengertian khulūk yang secara literatur berarti “melepaskan ikatan” 
adalah perceraian yang diinisiasi oleh istri dan diwakilkan kepada 
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 Dari beberapa pengertian khulūk dapat disimpulkan bahwa 
khulūk adalah perceraian yang terjadi atas permintaan isteri dengan 
memberikan tebusan atau iwadh kepada suami untuk dirinya dan 
perceraian disetujui oleh suami.
35
 
       Dasar hukum khulu‟ terdapat di Q.S. An-Nisa:20 dan Q.S. Al-
Baqarah:  187 
َوِإْن أََرْدُُتُ اْسِتْبَداَل َزْوٍج َمَكاَن َزْوٍج َوآتَ ْيُتْم ِإْحَداُىنَّ ِقْنطَارًا َفال تَْأُخُذوا ِمْنُو َشْيئًا 
 )ٕٓ: سورة النساء (أَتَْأُخُذونَُو بُ ْهَتانًا َوِإّْتًا ُمبِينًا
 
Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang 
lain , sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di 
antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu 
mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah 
kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang 
dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata”. 
َياِم الرََّفُث ِإََل ِنَساِئُكْم ُىنَّ لَِباٌس َلُكْم َوأَنْ ُتْم لَِباٌس ََلُنَّ َعِلَم  َلَة الصِّ ُأِحلَّ َلُكْم لَي ْ
بَاِشُروُىنَّ  اللَُّو أَنَُّكْم ُكْنُتْم َُتَْتانُوَن أَنْ ُفَسُكْم فَ َتاَب َعَلْيُكْم َوَعَفا َعْنُكْم فَاآلنَ 
َ َلُكُم اْْلَْيُط األبْ َيُض ِمَن  َوابْ تَ ُغوا َما َكَتَب اللَُّو َلُكْم وَُكُلوا َواْشرَبُوا َحَّتَّ يَ َتبَ ْيَّ
َياَم ِإََل اللَّْيِل َوال تُ َباِشُروُىنَّ َوأَنْ ُتْم َعاِكُفوَن  اْْلَْيِط األْسَوِد ِمَن اْلَفْجِر ُُثَّ أِتُّوا الصِّ
ُ اللَُّو آيَاتِِو لِلنَّاِس َلَعلَُّهْم ِف اْلمَ  َساِجِد تِْلَك ُحُدوُد اللَِّو َفال تَ ْقرَبُوَىا َكَذِلَك يُ بَ ْيِّ
 )ٚٛٔ: سورة البقرة (يَ ت َُّقونَ 
 
Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsu mu, karena itu 
Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepada mu. Maka 
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untuk mu, dan makan minumlah hingga 
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terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, 
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri´tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa”.  
 
       Ayat in merupakan izin dan peringatan dari Allah sekaligus 
menghapus apa yang berlaku pada masa permulaan Islam. Pada masa itu 
orang yang berbuka puasa hanya boleh makan, minum dan bersetubuh 
hingga Isya atau hingga tidur. Apabila telah shalat Isya atau tidur, maka 





         Ilā’ menurut bahasa berarti sumpah, ilā’ adalah masdar dari alā-
yā’li-ilāān, berarti sumpah. Dalam munakahat, Ilā’ adalah seorang suami 
bersumpah tidak akan menggauli istrinya dalam waktu tertentu.
37
 
Dasar hukum ilā’ terdapat di Q.S. Al-Baqarah: 226 
 (أَْربَ َعِة َأْشُهٍر فَِإْن فَاُءوا فَِإنَّ اللََّو َغُفوٌر َرِحيمٌ  لِلَِّذيَن يُ ْؤلُوَن ِمْن ِنَساِئِهْم تَ رَبُّصُ 
 )ٕٕٙ: سورة البقرة
Artinya: “Kepada orang-orang yang meng-ilā´ isterinya diberi tangguh 
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali 
(kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.  
d. Li’ān 
       Li’ān adalah sumpah seorang suami apabila ia menuduh istrinya 
berbuat zina, sumpah itu diucapkan empat kali, bahwa tuduhannya benar 
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dan pada sumpah yang kelima ia meminta kutukan Allah seandainya ia 
berdusta. Pihak istri juga bersumpah 4 kali bahwa dirinya tidak berbuat 
sebagaimana yang dituduhkan suaminya, pada sumpah yang kelima ia 




Dasar hukum Li’ān terdapat di QS. An-Nur: 8 dan Q.S. Al-Munafiqun:2 
سورة  (َوَيْدرَُأ َعنْ َها اْلَعَذاَب َأْن َتْشَهَد أَْرَبَع َشَهاَداٍت بِاللَِّو إِنَُّو َلِمَن اْلَكاِذِبْيَ 
 )ٛ :الّنور
Artinya: “Istrinya itu di hindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat 
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dusta”.  
 
وا َعْن َسبِيِل اللَِّو إِن َُّهْم َساَء َما َكانُوا يَ ْعَمُلونَ  سورة  (اُتََُّذوا أَّْيَانَ ُهْم ُجنًَّة َفَصدُّ
 )ٕ: ال منافقون
 
Artinya: “Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu 
mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. 





       Fasakh adalah merusak atau melepaskan tali ikatan perkawinan, 
terjadi dikarenakan sebab yang dikenakan dengan akad nikah (sah atau 
tidak sah) atau dengan sebab yang datang setelah berlakunya akad.
39
 
Fasakh adalah rusak atau putusnya perkawinan melalui pengadilan yang 
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       Fasakh batalnya perkawinan karna syarat-syarat yang tidak 
terpenuhi ketika akad nikah, misalnya: 
1) Setelah akad nikah, ternyata diketahui bahwa istrinya adalah 
saudara kandung atau saudara sesusuan pihak suami. 
2) Suami istri masih kecil dan diadakan akad nikah oleh selain ayah 
atau datuknya. Kemudian setelah dewasa dia berhak meneruskan 
ikatan perkawinannya yang dahulu atau mengakhirinya. Cara 
seperti ini disebut khiyar baligh, jika yang dipilih mengakhiri 
ikatan suami istri, maka ini disebut fasakh baligh. 
41
 
      Firman Allah SWT Q.S AL-Baqarah (2): 231 
َوِإَذا طَلَّْقُتُم النَِّساَء فَ بَ َلْغَن َأَجَلُهنَّ َفَأْمِسُكوُىنَّ ِبَْعُروٍف َأْو َسرُِّحوُىنَّ 
ِبَْعُروٍف َوال ُِتِْسُكوُىنَّ ِضرَارًا لِتَ ْعَتُدوا َوَمْن يَ ْفَعْل َذِلَك فَ َقْد ظََلَم نَ ْفَسُو َوال 
َواذُْكُروا نِْعَمَة اللَِّو َعَلْيُكْم َوَما أَنْ َزَل َعَلْيُكْم ِمَن تَ تَِّخُذوا آيَاِت اللَِّو ُىُزًوا 
 (اْلِكَتاِب َواحلِْْكَمِة يَِعُظُكْم بِِو َوات َُّقوا اللََّو َواْعَلُموا َأنَّ اللََّو ِبُكلِّ َشْيٍء َعِليمٌ 
 )ٖٕٔ: سورة البقرة
 
Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan cara yang ma´ruf, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang ma´ruf (pula). Janganlah kamu rujuki 
mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka. Barang siapa 
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim 
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terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-
hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah 
padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu 
yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah 
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang 
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta 
ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu”.  
 
5. Pendapat Ulama Tentang Perceraian 
        Para pendapat bahwa cerai talak itu harus disertai niat. Pendapat Imam 
Hanafi, Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbali, mengatakan bahwa 
seorang suami yang mengucapkan cerai talak memerlukan niat atau 
petunjuk dari kedaan. Imam Maliki berpendapat bahwa menjatuhkan cerai 
talak oleh suami adalah cukup ucapan, tanpa dengan niat. Pernyataan cerai 
talak oleh suami sebagaimana diatur dalam hukum Islam yang telah 
terfomulasi diberbagai pemikiran fuqaha dianggap sah, telah putus 
hubungan perkawinan sebagai suami istri. 
       Pandangan Imam Syafi‟i tentang cerai talak berarti melepaskan akad 
nikah dengan lafadz yang zahir dan atau kata yang seakna dengan talak. 
Imam Hanafi dan Hanbali berpandangan bahwa cerai talak adalah tindakan 
dalam bentuk ucapan dengan maksud memutuskan ikatan perkawinan 
secara langsung dengan penggunaan lafadz tertentu. Pendapat lain yakni 
Imam Maliki mengatakan bahwa cerai talak sebagai tindakan kepada suatu 
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       Keempat Imam madzhab (Malik, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan 
Asy-Syafi‟i) sepakat bahwa talak ketika hubungan suami istri sedang 
normal hukumnya makruh dan tidak dianjurkan. Kecuali Abu Hanifah yang 
mengatakan, “hukumannya haram meskipun kondisinya sedang normal 
(tidak sedang bertengkar dan sebagainya).
43
 
6. Hikmah Disyari’atkan Perceraian 
       Hikmah perceraian menjelaskan pada dasarnya, kehidupan perkawinan 
merupakan kehidupan  yang berpijak pada rasa cinta dan kasih sayang, dan 
masing-masing suami dan istri memainkan peran pentingnya untuk saling 
mengisi. Sebesar mana keserasian, keharmonisan, kehangatan dan saling 
memahami diantara suami dan istri, sebesar itulah kehidupan perkawinan 
menjadi kehidupan yang bahagia, indah dan nikmat. Bila bulir-bulir cinta 
dan kasih sayang di hati salah seorang suami atau istri atau kedua kering, 
dan hal itu menimbulkan sikap acuh, perpecahan, sengketa intrik dan 
permusuhan, suami lalai terhadap hak istrinya atau istri lalai terhadap hak 
suaminya, lalu keduanya berusaha membenahi namun gagal, kerabatnya 
juga berusaha dan tidak berhasil, maka perceraian pada saat itu terkadang 
seperti menjadi terapi yang menjamin kesembuhan, akan tetapi ini adalah 
obat yang paling ahkir.
44
 
       Islam dengan memperhatikan kenyataan dalam kehidupan manusia, 
karena tidak semua manusia mau berpegang pada syariat ini. Banyak orang 
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yang berjiwa jahat dan bersifat buruk. Untuk menghindai prilaku suami 
yang merugikan istri atau sebaliknya, Islam menyediakan aturan Thalak. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S. An- Nisa: 130 : 
(ٖٔٓ : سورة النساء  ) اَوِإْن يَ تَ َفرَّقَا يُ ْغِن اللَُّو ُكال ِمْن َسَعِتِو وََكاَن اللَُّو َواِسًعا َحِكيمً    
 
Artinya: “Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan 
kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan adalah 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana”. 
 
       Hikmah dalam suatu kejadian akan kita dapatkan, baik bagi suami 
suami atau istri. Thalak pada dasarnya sesuatu yang halal tetapi hal yang 
paling di benci Allah SWT, hikmah dibolehkannya thalak itu adalah 
dinamika kehidupan rumah tangga sehingga menjerumus kepada sesuatu 
yang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu.
45
  
B. Anak dan Orang Tua 
1. Pengertian Anak dan Orang Tua 
              Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak adalah 
keturunan kedua. Lebih lanjutnya dikatakan bahwa anak adalah tunas, 
potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, 
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang 
menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan.
46
  
              Anak adalah generasi penerus yang akan datang. Baik buruknya 
masa depan bangsa tergantung pula pada baik buruknya kondisi anak saat 
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 Sedangkan menurut Poewardarminta anak adalah seseorang yang 




       Orang tua adalah orang yang menjadi penyebab kami lahir ke dunia. 
Setelah lahir, bahkan sejak dalam kandungan, orang tua telah mengurus 
dan memperhatikan anak, lalu mengasuh, medidik dan membimbing 
kami hingga dewasa.
49
   
              Menurut B. Simanjutak, orang tua merupakan wadah yang pertama 
anak mendapatkan pendidikan baik jasmani maupun rohani, kebiasaan 




              Orang tua (ayah dan ibu) menurut ajaran Islam memiliki tempat 
posisi yang jelas dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah yang tidak 
dikenal oleh umat manusia kecuali agama. Dalam Al- Qur‟an disebutkan: 
ُلَغنَّ ِعْنَدَك اْلِكبَ َر  َوَقَضى رَبَُّك َأال تَ ْعُبُدوا ِإال إِيَّاُه َوبِاْلَواِلَدْيِن ِإْحَسانًا ا يَ ب ْ ِإمَّ
َهْرُُهَا َوُقْل ََلَُما قَ ْوال َكرّيًا سورة (َأَحُدُُهَا َأْو ِكالُُهَا َفال تَ ُقْل ََلَُما ُأفٍّ َوال تَ ن ْ
 )ٖٕ: اإلسراء
 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
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kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia”.  
 
              Pada ayat ini Allah SWT mewasiatkan agar berbuat baik kepada 
kedua orang tua, diletakkan setelah keharusan beribadah dan tidak 
menyekutukan Allah SWT. Berdasarkan  pendapat di atas maka dapat 
ditegaskan  bahwa anak adalah suatu harta seperti berlian, anak 
merupakan keturunan garis penerus orang tua untuk ke depannya. 
Sedangkan  orang tua yaitu suatu orang dewasa yang menikah dan 
mempunyai keturunan dan dapat menyayangi mendidik anaknya hingga 
dewasa. 
2. Macam-Macam Anak 
a. Anak Luar Kawin 
      Anak luar kawin adalah anak yang dilahirkan dari hasil 
hubungan  
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang kedua-duanya 
tidak terikat perkawinan dengan orang lain dan tidak ada larangan 
untuk saling menikahi, anak-anak yang demikianlah yang bisa diakui 
secara sah oleh ayahnya (pasal 280 KUH Perdata). 
       Hubungan antara ibu dan anak terjadi dengan sendirinya karena 
kelahiran, kecuali anak itu overspelig atau bloedsrhenning (anak 
zina) antara ayah dan anak hanya terjadi hubungan perdata karena 
pengakuan (pasal 280 KUH Perdata). 
51
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c. Anak yang Lahir Selama Perkawinan 
       Anak yang lahir selama perkawinan yakni yang dimaksud 
dengan anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam perkawinan 
yang sah adapun anak yang dilahirkan sebagai akibat perkawinn 




d. Anak Angkat (Adopsi) 
       Adopsi atau pengangkatan anak adalah suatu perbuatan 
mengambil anak orang lain ke dalam keluarganya sendiri, sehingga 
dengan demikian antara orang yang mengambil anak dan yang 
diangkat timbul suatu hubungan hukum.
53
 
3. Dasar Hukum Pemeliharaan Anak 
      Dalam hukum Islam dasarnya al-qur‟an, sunnah, ijma’, dan 
perundang 
-undangan. 
1) Al-Qura‟an  
Sebagaimana firman Allah SWT: 
Q.S. Al-Baqarah (2): 233 
 
َواْلَواِلَداُت يُ ْرِضْعَن َأْوالَدُىنَّ َحْوَلْْيِ َكاِمَلْْيِ ِلَمْن أَرَاَد َأْن يُِتمَّ الرََّضاَعَة 
َوَعَلى اْلَمْولُوِد لَُو رِْزقُ ُهنَّ وَِكْسَوتُ ُهنَّ بِاْلَمْعُروِف ال ُتَكلَُّف نَ ْفٌس ِإال ُوْسَعَها 
َوال َمْولُوٌد لَُو ِبَوَلِدِه َوَعَلى اْلَواِرِث ِمْثُل َذِلَك َفِإْن ال ُتَضارَّ َواِلَدٌة ِبَوَلِدَىا 
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ُهَما َوَتَشاُوٍر َفال ُجَناَح َعَلْيِهَما َوِإْن أََرْدُُتْ َأْن  أَرَاَدا ِفَصاال َعْن تَ رَاٍض ِمن ْ
اْلَمْعُروِف َتْستَ ْرِضُعوا َأْوالدَُكْم َفال ُجَناَح َعَلْيُكْم ِإَذا َسلَّْمُتْم َما آتَ ْيُتْم بِ 
 )ٕٖٖ) :ٕ(سورة البقرة ( َوات َُّقوا اللََّو َواْعَلُموا َأنَّ اللََّو ِبَا تَ ْعَمُلوَن َبِصيٌ 
 
Artinya :”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak 
ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 
disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu 
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan”.  
 
Q.S. At-Tahrim (66): 6 
يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ُقوا أَنْ ُفَسُكْم َوأَْىِليُكْم نَارًا َوُقوُدَىا النَّاُس َواحلَِْجاَرُة 
َها َمالِئكَ   ٌة ِغالٌظ ِشَداٌد ال يَ ْعُصوَن اللََّو َما أََمَرُىْم َويَ ْفَعُلوَن َما يُ ْؤَمُرونَ َعَلي ْ
 )ٙ) :ٙٙ (سورة ال تحرمي(
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. 
 
      Sebagaimana dijelaskan ayat di atas yaitu ayat yang 
memerintahkan sebahagian dari istri-istri Nabi supaya bertaubat 
kepada Allah, menjelaskan kepada mereka bawa Allah lah yang 
melindungi Nabi dan menolongnya, kerjasama mereka tidak akan 
 
 
membahayakan Nabi. Kemudian Allah memperingatkan mereka 
supaya perbuatan mereka yang menyusahkan Nabi jangan sampai 
berlarut-larut yang dapat mengakibatkan ditalak lalu diganti dengan 
istri-istri yang lebih baik, patuh, tekun beribadah dan lainnya. Maka 
pada ayat berikut ini Allah Swt memerintahkan orang mukmin secara 
keseluruhan supaya menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka 
yang kayu bakarnya terdiri dari manusia dan batu. Allah 
memerintahkan agar manusia mencegah diinya dari perbuatan dosa, 
serta bertaubat dengan taubat nasuha. 
       Dalam ayat ini firman Allah ditujukan kepada orang-orang yang 
percaya kepada Allah dan Rasulnya yaitu memerintahkan supaya 
mereka, menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri 
dari manusia dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah 
Allah dan mengajarkan kepada keluarganya supaya taat dan patuh 
kepada perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka.
54
      
 
b. As Sunah 
 
َب َوَعْن أِب ُىَر يْ رََة َأنَّ ِاْمرَأًَة َقاَلْت:}يَاَرُسواَلللَّو! ِأنَّ َزْو ِجي يُرِيُد َأْن َيْذىَ 
بِاْبِِن ,َوَقْد نَ َفَعِِن, َوَسَقا ِن ِمْن بِْئِر َأِب ِعَنَبَة َفَجاَء َزْوُجَها, فَ َقاَل اَلنَِّبُّ 
َك, َفُخْذ بَِيِد أَي ُُّهَما ِشْئَت" َفَأَخَذبَِيدِ  ِو  "يَا ُغاَلُم! َىَذاأَبُوَك َوَىِذِه أُمُّ أَمِّ
ْرِمِذيُّ  ,فَاْنطََلَقْت بِِو{ َرَواُه َأْْحَُد, َوْاألَ  َحُو اَلت ِّ 55ْربَ َعُة, َوَصحَّ  
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Artinya: “Dari Hurairah Radliyallaahu „anhu bahwa seorang 
perempuan berkata: (wahai Rasulullah, suamiku ingin 
pergi membawa anakku, padahal ia berguna untukku 
dan mengambil dari sumur Abu „Inabah untukku. Nabi 
SAW bersabda: “wahai anak laki, ini ayahmu dan ini 
ibumu, peganglah tangan siapa dari yang engkau 
kehendaki.” Lalu ia memegang tangan ibunya dan ia 
membawanya pergi). H.R. Ahmad dan Imam Empat. 
Hadis Shahih menurut Tirmizi. 
 
ُهَما: َأنَّ ِاْمَر أًَة قَاَلْت: يَاَرُسوَل اللَّو َعْن َعْبِد اَللَّو ْبِن َعْمِرٍو رَ  ِضَي اَللَّو َعن ْ
ِإنَّ اِْبِِن َىَذاَكاَن َيْطِِن لَُو ِو َعاًء, َوَثْدِي لَُو ِسَقاًء ِحْجرِي لَُو ِحَواًء َوِإنَّ 
, قَاَل: أَْنِت َأَحقُّ بِِو, َمالَْ  }َرَواُه  تَ ْنِكِحيأَبَاُه طَلََّقِِن, َوأَرَاَدَأْن يَ ْنَتزَِعُو ِمِنِّ
َحُو َاحْلَا ِكُم{ 56َأْْحَُد, َوأَبُو َداُوَد, َوَصحَّ  
 
Artinya: “Dari Abdullah Ibnu Amar bahwa ada seorang 
perempuan berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya 
anakku ini perutkulah yang mengandungnya, susuku 
yang memberinya minum dan pangkuanku yang 
melindunginya. Namun ayahnya yang menceraikanku 
ingin merebutnya dariku. Maka Rasulullah SAW 
bersabda: “engkau lebih berhak terhadapnya selama 




       Dalam ijma’, ulama telah bersepakat imam ummat pada syariat 
hadhānah sebagaimana telah disebutkan dalam hadis anak yang 
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      Pemeliharaan anak dalam UU NO.1 tahun 1974 tentang 
Perkawinan, pasal 41 dinyatakan bahwa, akibat putusnya 
perkawinan karena perceraian ialah: 
1) Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan 
mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan 
kepentingan anak, bilamana ada perselisihan mengenai 
penguasaan anak-anak, pengadilan memberi keputusannya. 
2) Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya 
pemeliharaan dan pendidikan yang di perlukan anak itu 
bilamana bapak dalam kenyataan tidak dapat memenuhi 
kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan bahwa ibu 
ikut memikul biaya tersebut. 
3) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 
memberikan biaya penghidupan dan menentukan sesuatu 
kewajiban sebagai bekas istri. 
 
       Selain itu pemeliharaan anak dalam undang-undang tersebut 
dalam pasal 45, 46 dan 47 sebagai berikut: 
Pasal 45 yaitu:”Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik 
anak-anak mereka sebaik-baiknya dan Kewajiban orang tua yang 
dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku sampai anak itu kawin 
atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku terus 
meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus”. 
 
Pasal 46 yaitu:”Anak wajib menghormati orang tua dan menaati 
kehendak mereka yang baik dan Jika anak telah dewasa ia wajib 
memelihara menurut kemampuannya, orang tua dan keluarga 
dalam garis lurus ke atas, bila mereka itu memerlukan 
bantuannya.” 
 
Pasal 47 yaitu: “Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan 
belas) tahun atau belum pernah melangsungkan perkawnan ada 
dibawah kekuasaan orang tuanya selama mereka dicabut dari 
kekuasaannya dan Orang tua mewakili anak tersebut mengenai 
segala perbuatan hukum di dalam dan di luar pengadilan”. 
 
       Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) pemeliharaan anak 
(hadhānah) diatur dalam pasal 98, 99, 105 dan 106 yaitu: 
Pasal 98 yaitu “Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau 
dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacat 
fisik maupun mental atau belum pernah melangsungkan 
 
 
perkawinan, Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala 
perbuatan hukum di dalam dan di luar pengadilan dan Pengadilan 
agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat yang 
mampu menunaikan kewajiban tersebut apabila kedua orang 
tuanya tidak mampu”. 
       Pasal 99 yaitu Anak yang sah adalah: 
 “Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah 
dan Hasil perbuatan suami istri yang sah di luar rahim dan 
dilahirkan oleh istri tersebut”. 
       Pasal 105 yaitu Dalam hal terjadinya perceraian: 
“Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 
12 tahun adalah hak ibunya, Pemeliharaan anak yang sudah 
mumayyiz diserahkan kepada anak untuk memilih di antara ayah 
atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya dan Biaya 
pemeliharaan di tanggung oleh ayahnya”. 
 
Pasal 106 yaitu “Orang tua berkewajiban merawat dan 
mengembangkan harta anaknya yang belum dewasa atau di 
bawah pengampunan, dan tidak diperbolehkan memindahkan atau 
menggadaikan kecuali karena keperluan yang mendesak jika 
kepentingan dan maslahatan anak itu menghendaki atau suatu 
kenyataan yang tidak dapat dihindarkan lagi dan Orang tua 
bertanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkan karena 




         Berdasarkan dasar-dasar hukum tersebut di atas maka jelaslah bahwa 
pemeliharaan anak itu wajib hukumnya. Karena itu anak harus di 
pelihara, di asuh yang berarti tidak boleh dipisahkan dari ayah atau 
ibunya. Orang tua juga mempunyai kewajiban kepada anaknya untuk 
membimbing anaknya hingga ia dewasa dan mengerti tentang adab 
sopan santun sebagainya. Adapun ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan 
kewajiban orang tua terhadap anaknya yaitu : 
                                                             
 58 Kompilasi Hukum Islam, Bab XIV Pemeliharaan Anak, h. 50-53  
 
 
ْرَك َلظُْلٌم َعِظيمٌ   َوِإْذ قَاَل لُْقَماُن البِْنِو َوُىَو يَِعظُُو يَا بُ َِنَّ ال ُتْشرِْك بِاللَِّو ِإنَّ الشِّ
 ) ٖٔ) : ٖٔ ( سورة لقمان(
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar”.  
       Sebagaimana dijelaskan ayat di atas Allah SWT berfirman 
mengkisahkan luqman tatkala memberi pelajaran dan nasihat kepada 
putranya yang bernama Tsaran. Berkata Luqman kepada putranya 
yang paling di sayang dan di cintai itu “Hai anakku, janganlah engkau 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, karena syirik itu 
sesungguhnya adalah perbuatan kedzaliman yang benar”. Dan Allah 
memerintahkan kepada kedua ibu bapaknya, karena ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah ditambah kelemahan si janin, 
kemudian setelah lahir, memiaranya dengan menyusuinya selama dua 
tahun, maka hendaklah engkau bersyukur kepada Allah dan bersyukur 
kepada kedua orang tuamu, walaupun hendaknya engkau berbakti dan 
berlaku baik kepada kedua ibu bapakmu, namun bila keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan sesuatu dengan Allah dan 
menyembah selainnya, maka janganlah engkau mengikuti dan 
menyerah kepada paksaan mereka itu. Dalam pada itu hendaknya 
engkau tetap menggauli dan menghubungi mereka dengan baik, 
 
 
hormat dan sopan dan ikutilah jalan orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan kembali bertaat dan bertaubat kepadanya.
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4. Rukun dan Syarat Pemeliharaan anak 
Rukun dan Syarat pemeliharan anak (hadhānah), yaitu: 
a. Hādhin (orang tua yang mengasuh) 
       Adapun syarat hādhin yaitu:  
1) Sudah dewasa, orang yang belum dewasa tidak akan mampu 
melakukan tugas yang berat itu, oleh karenanya belum dikenai 
kewajiban dan tindakan yang dilakukannya itu belum 
dinyatakan memenuhi syarat. 
2) Berpikiran sehat, orang yang kurang akalnya tidak mampu 
berbuat untuk dirinya sendiri dan dengan keadaannya itu tentu 
tidak akan mampu berbuat untuk orang lain. 
3) Beragama Islam, ini adalah pendapat yang dianut oleh Jumhur 
Ulama, karena tugas pengasuhan itu termasuk tugas 
pendidikan yang akan mengarahkan agama anak yang diasuh. 
4) Adil dalam arti menjalankan agama secara baik, dengan 
meninggalkan dosa besar dan menjauhi dosa kecil.  
b. Mahdhūn (anak yang diasuh) 
        Adapun syarat mahdhūn yaitu: 
1) Ia masih berada dalam usia kanak-kanak dan belum dapat 
berdiri sendiri dalam mengurus hidupnya sendiri. 
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2) Ia berada dalam keadaan tidak sempurna akalnya dan oleh 
karena itu tidak dapat berbuat sendiri, meskipun telah dewasa, 
seperti orang kurang akalnya. Orang yang telah dewasa dan 
sehat sempurna akalnya tidak boleh berada dibawah pengasuh 
siapa pun. 
       Bila kedua orang tua itu masih lengkap dan memenuhi syarat, 
maka yang paling berhak melakukan hadhānah atas anak adalah ibu. 
Alasannya adalah ibu lebih memiliki rasa kasih sayang dibandingkan 
dengan ayah, sedangkan dalam usia yang sangat muda itu lebih 
dibutuhkan kasih sayang. Apabila seorang anak dalam asuhan seorang 
ibu, maka segala biaya yang diperlukan untuk itu tetap berada di 




       Seorang ibu yang mengasuh anaknya yang masih kecil harus 
memiliki persyaratan, yaitu adanya kecukupan dan kecakapan yang 
memerlukan syarat-syarat tertentu, jika syarat ini tidak terpenuhi, maka 
gugurlah kebolehan untuk pemeliharaan anak. Syarat-syarat tersebut 
ialah: 
c. Berakal, sehat bagi seseorang yang kurang sehat akalnya tidak 
boleh menangani hadhānah. 
d. Dewasa, hal ini karena anak kecil sekalipun mumayyiz tetap 
membutuhkan orang lain yang mengurusinya dan mengasuhnya. 
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e. Mampu mendidik, karena itu tidak boleh menjadi pengasuh bagi 
orang buta atau rabun, sakit menular, atau sakit yang melemahkan 
jasmaninya untuk mengurus anak kecil, sudah berusia lanjut yang 
bahkan ia sendiri perlu diurus, bukan orang yang mengabaikan 
urusan rumhnya sehingga merugikan anak kecil yang akan 
diurusnya atau bukan orang yang tinggal bersama orang yang sakit 
menular atau bersama orang yang suka marah kepada anak-anak 
kerabat anak kecil itu sendiri. 
f. Amanah dan berbudi, sebab orang yang curang tidak dapat 
dipercaya untuk menunaikan kewajibannya dengan baik. 
g. Islam, anak kecil muslim tidak boleh diasuh oleh pengasuh yang 
bukan muslim, sebab hadhānah merupakan masalah perwalian .
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Allah SWT berfirman: 
َمَعُكْم َوِإْن  الَِّذيَن يَ تَ رَبَُّصوَن ِبُكْم فَِإْن َكاَن َلُكْم فَ ْتٌح ِمَن اللَِّو قَاُلوا َأَلْ َنُكْن 
َكاَن لِْلَكاِفرِيَن َنِصيٌب قَاُلوا َألَْ َنْسَتْحِوْذ َعَلْيُكْم َوََنْنَ ْعُكْم ِمَن اْلُمْؤِمِنَْي 
َنُكْم يَ ْوَم اْلِقَياَمِة َوَلْن ََيَْعَل اللَُّو لِْلَكاِفرِيَن َعَلى اْلُمْؤِمِنَْي  فَاللَُّو َُيُْكُم بَ ي ْ
 )ٔٗٔ :سورة النساء( َسِبيال
 
Artinya: “ (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) 
yang akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang 
mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari 
Allah mereka berkata: "Bukankah kami (turut berperang) 
beserta kamu?" Dan jika orang-orang kafir mendapat 
keberuntungan (kemenangan) mereka berkata: 
"Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membela 
kamu dari orang-orang mukmin?" Maka Allah akan 
memberi keputusan di antara kamu di hari kiamat dan 
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Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-
orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang 
beriman”.  
 
       Anak kecil yang diasuhnya itu akan dibesarkan dengan agama 
pengasuhnya dan dididik dengan tradisi agamanya sehingga sukar 
bagi anak untuk meninggalkan agamanya ini. Hal ini merupakan 
bahaya paling besar bagi anak tersebut. 
h. Ibunya belum menikah lagi, jika ibu telah menikah lagi dengan 
laki-laki lain maka hak hadhānahnya hilang. 
i. Merdeka, sebab seorang budak biasanya sangat sibuk dengan 




5. Hak dan Kewajiban Orang Tua 
a. Hak Orang Tua 
       Hak-hak orang tua yang harus dipenuhi oleh anak yaitu: 
1) Apabila orang tua butuh makan dan minum, maka penuhilah 
semampu kita. 
2) Apabila orang tua butuh makan, maka berikanlah. 
3) Apabila butuh bantuan atau pelayanan, maka laksanakanlah. 
4) Apabila memanggil kita, maka jawablah dan datangilah. 
5) Apabila menyuruh, maka kita taati perintahnya selama tidak                    
membawa kedurhakaan kepada Allah SWT. 
6) Apabila berbicara dengannya, hendaknya dengan suara lemah 
lembut. 
7) Panggillah dengan panggilan yang menyenangkan hatinya. 
8) Berjalan di belakangnya. 
9) Menyukai dan mendukung apa yang mereka lakukan selama 
tidak berbuat dosa kepada Allah SWT. 
10) Setiap saat memohon ampunan kepada Allah atas segala dosa 
kedua orang tua kita.
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       Hak-hak orang tua adalah kewajiban anak dan sebaliknya hak 
anak merupakan kewajiban atau tugas orang tua. Islam dengan 
jelas mendefinisikan hak-hak orang tua atau yang berarti tugas 
anak-anak dan kewajiban orang tua atau yang berarti hak anak-
anak.. 
       Bila merujuk dalam kacamata yuridis, maka akan ditemukan 
perlindungan hukum terhadap anak yang termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974: 
a) Hak dan kewajiban antara orang tua dengan anak diatur dalam 
pasal 45 sampai dengan pasal 49 UU Nomor 1 Tahun 1974. 
Hak dan kewajiban orang tua dan anak dikemukakan sebagai 
berikut. 
b) Orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka 
sebaik-baiknya. Kewajiban orang tua berlaku sampai anak itu 
kawin atau dapat berdiri sendiri (pasal 45 ayat (1) dan ayat (2) 
UU Nomor 1 Tahun 1974). 
c) Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak 
mereka yang baik (pasal 46 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 
1974). 
d) Anak wajib memelihara dan membantu orang tuanya, 




e) Anak belum dewasa, belum pernah melangsungkan 
perkawinan, ada di bawah kekuasaan orang tua (pasal 47 ayat 
(1) UU Nomor 1 Tahun 1974). 
f) Orang tua mewakili anak di bawah umur dan belum pernah 
kawin mengenai segala perbuatan hukum di dalam dan di luar 
pengadilan (pasal 47 ayat (2) UU Nomor 1 Tahun 1974).
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b. Kewajiban Orang Tua 
       Kewajiban orang tua yang harus dipenuhi terhadap anaknya yaitu: 
1) Memberi Kasih Sayang dan Perlindungan  
       Sikap keibuan dan kebapakan adalah dua kasih sayang yang tinggi 
nilainya dan bersumber dari kedua orang tua yang harus dibeikan 
kepada buah hati mereka, di samping harus mengemban berbagai 
kesulitan dan pengorbanan. 
2) Memberi Nama yang Baik dan Bermakna  
       Kewajiban orang tua terhadap anak adalah memberi nama yang 
baik dan bermakna serta memperlakukan dengan baik pula. Nama yang 
baik perlu diberikan kepada anak karena ia merupakan dosa di samping 
nanti dihari kiamat manusia akan dipanggil dengan namanya tersebut. 
3) Memberi Pendidikan yang Baik 
       Kelopak bunga mulai terbuka lebar serta cahaya bersinar cerah dan 
terang. Itulah masa kanak-kanak, awal tangga kehidupan dan awal 
langkah menuju kedewasaan dan kesempurnaan. Masa ini adalah tahap 
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pembentukan dan pembinaan sebagai persiapan anak menghadapi 
tahapan berikutnya. Masa ini merupakan masa yang paling baik untuk 
mendidik anak. 
4) Memperlakukan Anak Dengan Adil 
      Orang tua yang memiliki anak lebih dari satu, ia juga berkewajiban 
untuk berbuat adil terhadap anak-anaknya itu. Orang tua tidak boleh 
membedakan yang satu dengan yang lain, yang laki-laki dengan yang 
wanita, baik dalam kasih sayang yang bersifat moril maupun dalam hal-




C. Tinjauan Pustaka  
      Terdapat banyak kajian yang membahas hadhanah (pemeliharaan anak) 
pasca perceraian dalam hal pelaksanaannya di kehidupan masyarakat, 
seperti skripsi Hanif Nur Rohman (2011)
66
 dengan judul Dampak 
Perceraian Terhadap Kualitas Hubungan Orang Tua Dengan Anak di 
Surakarta. Skripsi ini membahas tentang dampak perceraian terhadap 
kualitas hubungan orang tua dengan anaknya tersebut, sedangkan penelitian 
saya membahas tentang larangan anak bertemu orang tua pasca perceraian.  
       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jika dilihat 
dari jenisnya, jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Dalam pengumpulan data, 
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penelitian ini menggunakan terknik interview dan dokumentasi dengan 
menggunakan pendekatan sosiologis, serta dalam menganalisis data, 
penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif.
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      Pada hasil penelitian skripsi Hanif Nur Rohman yaitu kualitas hubungan 
orang tua dengan anak pasca perceraian ini buruk atau pada dasarnya orang 
tua yang bercerai bagi yang mendapatkan jatah hak asuh anak ya harus 
orang tua itu yang bertanggung jawab sedangkan orang tua yang lain tidak 
mau bertanggung jawab terhadap anaknya baik dari segi materi maupun non 
materi.  
      Faktor yang paling berat dalam kasus perceraian adalah bagaimana 
memberikan pengaruh dan bagaimana memulihkan kembali hubungan yang 
baik dan tetap stabil, menciptakan keakraban bagi kedua orang tua. Karena 
pengaruh orang tua satu dengan yang lain dapat menciptakan kekuataan 
pada diri anak. Kebiasaan orang tua untuk mau mengunjungi masih penting 
bagi sebagian besar anak, agar tercipta suatu kualitas hubungan yang sangat 
baik antara orang tua dengan anak pasca perceraian.
68
  
      Skripsi Rohadi (2016) dengan judul Hadhanah Terhadap Anak Akibat 
Perceraian (Studi Terhadap Pemikiran Mazhab Syafi’i dan Relevansinya 
dengan Hukum Keluarga di Indonesia). Skripsi ini membahas tentang 
pemeliharaan anak akibat perceraian skripsi ini juga melalui studi dalam 
pustaka, sedangkan skripsi penulis membahas tentang pelarangan anak 
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            Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jika 
dilihat dari jenisnya, jenis penelitiannya adalah (library research). Sifat 
penelitian ini bersifat deskriptif komparatif  yaitu penelitian yang berusaha 
memberikan gambaran. Pendekatan penelitian menggunakan Normatif  
yaitu menganalisis data dengan menggunakan pendekatan kaidah yang 




      Hasil dari penelitian ini yaitu golongan syafi‟iyyah mengatakan bahwa 
tidak ada batasan masa tertentu untuk hadhanah, masa hadhanah adalah 
sampai anak tersebut mumayyiz atau sampai anak tersebut bisa menemukan 
pilihannya ikut ayahnya, namun pengasuhan anak terhadap salah satu dari 
kedua orang tuanya  bukan merupakan penetapan yang bersifat permanen, 
akan tetapi sewaktu-waktu hak pengasuh anak tersebut dapat berubah jika 
terdapat hal yang menyebabkan gugurnya hak asuh anak.
71
  
     Sikripsi Irin Sulistiyani (2019), dengan judul Hadhanah Pasca 
perceraian di Desa Sumur Rejo Kecamatan Gunung Pati Kota Semarang. 
Metode penlitian ini mengunakan pendekatan penelitian sosiologis yuridis, 
jenis penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif  dan 
menggunakan sumber data yaitu data primer dan sekunder. Teknik 
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     Hasil dari penelitian skripsi Irin Sulistiyani yaitu pola asuh anak dari ibu 
pekerja setelah bercerai, untuk anak yang belum mumayyiz anak jatuh di 
pangkuan ibu, karena ibu mempunyai sifat yang jarang dimiliki oleh bapak 
seperti lebih sabar, lebih welas dan kasih sayangnya lebih besar dari pada 
bapak. 
       Kewajiban orang tua dalam memenuhi hak anak sampai batas usia 
dewasa di  Desa Sumurrejo, dari 4 informan 3 di antaranya tidak dipenuhi 
hak anak karena ada beberapa alasan yang membuat mantan suami 
melalaikan kewajibannya terhadap hak anak di antaranya yaitu sudah 
mempunyai keluarga baru, akan menikah lagi, menghilang tanpa kabar dan 
tidak ada bentuk tanggung jawab dari mantan suami.
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       Skripsi Dewi Fitriyani (2016), dengan judul Pemenuhan Hak-Hak 
Hadhanah Anak Pasca perceraian Ditinjau No. 35 tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak dan Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun 
Banjarwaru Desa Kelir Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi). 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris, penelitian 
ini disebut juga penelitian lapangan atau field research, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif.
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       Hasil dari penelitian skripsi ini bahwa pemenuhan hak anak belum 
sepenuhnya terpenuhi, dikarena kurangnya pemahaman masyarakat 
terhadap hak anak itu sendiri, sedangkan implikasi Undang-undang No.35 
Tahun 2014 dan Kompilasi Hukum Islam terhadap pemenuhan hak-hak 
hadhanah anak pasca perceraian belum sepenuhnya dijadikan sebagai 
landasan, dirasa masih banyak hak-hak anak yang telah dituangkan dalam 
undang-undang belum sepenuhnya terpenuhi, dengan tidak terpenuhinya 
hak-hak anak disini muncullah permasalahan penelantaran anak.
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       Perbedaan dan persamaan dengan skripsi penulis dari keempat skripsi 
tersebut penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 
sifat penelitian menggunakan penelitian deskriptif analisis, sumber data 
peneliti menggunakan data primer dan data sekunder, pengumpulan data 
penulis menggunakan riset perpustakaan (library research), riset lapangan 
(field research)  menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan 
wawancara (interview guide). 
       Perbedaan dari keempat skripsi di atas, penulis melarangan anak 
bertemu dengan orang tua ternyata terdapat sejumlah faktor penyebab orang 
tua melarang anaknya untuk tidak bertemu dengan orang tua dan dalam 
pandangan hukum Islam terhadap larangan anak bertemu orang tuanya, 
sehingga hak dan kewajiban orang tua terhadap anak tidak terpenuhi. 
      Persamaan dari ketiga skripsi tersebut dengan penulis yaitu hadhanah di 
mana pemeliharaan anak hak asuh jatuh kepada ibunya tetapi di skripsi 
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penulis ada orang tua yang hak asuh jatuh kepada ayahnya dan perceraian 
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